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ABSTRAK

Mangiri, Linarsih, 2023. Analisis Naratif Kedukaan Istri Dalam Konteks Budaya
Toraja. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah
Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Aileen Prochina Mamabhit, Ph.D. dan
Andreas Hauw, D.Th. Hal. x, 122.

Kata Kunci: Kedukaan Istri, Budaya Toraja, Tahapan Kedukaan

Kehilangan orang yang dikasihi karena kematian bukanlah hal yang mudah
untuk dihadapi. Berbagai gejolak emosi bisa muncul sebagai respons kehilangan
tersebut. Di dalam masyarakat Toraja, kematian berkaitan erat dengan upacara
kematian. Bagi masyarakat Toraja upacara kematian merupakan hal yang sangat
dihargai dan memiliki nilai-nilai yang berharga bagi orang Toraja karena itu hal ini
juga berperan di dalam proses kedukaan partisipan sebagai istri Toraja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengalaman kedukaan
istri yang kehilangan suami dalam konteks budaya Toraja. Metode yang digunakan
yaitu metode kualitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cara
purposive sampling. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara semi terstruktur
yang bersifat mendalam dan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
naratif. Data yang dianalisis berupa episode sebelum peristiwa kematian, peristiwa
kematian, upacara kematian dan setelah upacara kematian sampai saat ini. Jumlah
partisipan sebanyak tiga orang dalam rentang usia 50-60 tahun yang beragama
Kristen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa episode yang muncul yaitu: (a) sebelum
peristiwa kematian: kesiapan menghadapi kematian suami; (b) peristiwa kematian:
reaksi terhadap kematian suami (c) pelaksanaan upacara kematian: upacara adat yang
berkontribusi dalam proses kedukaan; (d) setelah upacara kematian: proses
penyesuaian diri dengan kehidupan tanpa kehadiran suami. Di dalam setiap episode
muncul tema-tema utama yang berperan dalam proses kedukaan partisipan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kabar tentang kematian Papa merupakan pengalaman dukacita yang sangat
sulit untuk dihadapi oleh keluarga kami, khususnya bagi saya sebagai seorang anak
yang kehilangan seorang ayah. Malam itu, ketika saya sedang self study di
perpustakaan kampus tempat saya melanjutkan pendidikan, dalam sela-sela waktu
belajar, saya membuka pesan whatsapp dari adik perempuan saya. Betapa terkejutnya
ketika saya melihat sebuah gambar di mana Papa terbaring menutup mata dengan
wajah yang kaku dan mulai menghitam, dan dengan cepat mata saya tertuju pada
pesan singkat yang adik saya tuliskan “malemo dikka’ Papa’ (Papa sudah pergi atau
Papa sudah meninggal dunia). Berita kematian Papa bagaikan petir yang menyambar
di siang bolong, seketika membuat tubuh saya gemetar dan dengan spontan saya
berjalan keluar dari perpustakaan menuju sebuah bangku di taman.

Di bangku taman itu, saya menelepon anggota keluarga yang ada di rumah
untuk memastikan apakah Papa benar-benar meninggal dunia. Di dalam lubuk hati,
saya berharap berita itu tidak benar sehingga saya terus bertanya untuk memastikan
apakah Papa benar-benar telah meninggal dunia. Namun, pada akhirnya itulah

kenyataan yang tidak bisa saya hindari dan harus saya terima. Belum sempat saya



mengekspresikan perasaan duka, topik pembicaraan dalam telepon itu segera beralih
membahas bagaimana upacara kematian Papa akan dilaksanakan menurut adat Toraja.
Perasaan duka saya segera teralihkan karena pembahasan pelaksanaan upacara adat
sangat penting bagi kami sebagai orang Toraja. Segera setelah percakapan itu
berakhir, saya menelepon kakak dan adik saya yang saat itu berada di luar Toraja
untuk membahas pelaksanaan upacara kematian Papa. Pelaksanaan upacara adat harus
didiskusikan dan dipersiapkan dengan baik.

Dalam masa-masa persiapan dan ketika pelaksanaan upacara kematian Papa,
kadang kala muncul kekhawatiran khususnya pada Mama ketika kerabat datang
memberikan tanda duka dengan membawa hewan kurban seperti kerbau dan babi
serta pemberian-pemberian lainnya dalam jumlah yang kecil maupun besar. Apa yang
diberikan menjadi utang yang akan dikembalikan ketika yang bersangkutan
mengadakan sebuah kegiatan adat baik kedukaan ataupun sukacita. Hal ini tentu akan
menjadi beban jangka panjang bukan hanya kepada Mama, tetapi kami sebagai anak-
anak yang juga berkewajiban membayar utang-utang tersebut. Meskipun tradisi ini
telah dilakukan turun-temurun dan dianggap wajar oleh masyarakat Toraja, namun
tidak dapat dipungkiri tradisi ini menjadi beban khususnya dalam hal keuangan.

Di sisi yang lain dalam pelaksanaan upacara ini, saya menjumpai ada hal-hal
yang memberi penghiburan dan kekuatan bagi saya, Mama dan keluarga ketika
melihat kehadiran kerabat dan masyarakat dari berbagai tempat untuk berbagi duka
bersama kami. Mereka juga membantu mempersiapkan segala sesuatu seperti
pembuatan tenda, memasak dan menjamu tamu-tamu yang hadir. Hal-hal yang
kelihatan sederhana namun rasa gotong-royong yang tinggi dalam budaya masyarakat
Toraja menjadi penghibur dalam masa-masa berduka, sehingga kami tidak merasa

sendiri menghadapi masa-masa sulit tersebut.

2



Pengalaman kehilangan Papa membawa saya pada perenungan mendalam
bahwa kehilangan orang yang dikasihi karena kematian bukanlah hal yang mudah
untuk dihadapi. Berbagai gejolak emosi bisa muncul sebagai respons kehilangan
tersebut, gejolak emosi yang kadang sulit untuk dipahami dan diekspresikan. Di sisi
yang lain, pelaksanaan upacara kematian dalam adat Toraja dan berbagai ritual yang
dilakukan membutuhkan tenaga yang ekstra karena beberapa persiapan yang perlu
untuk dilakukan. Persiapan upacara adat ini secara tidak sadar menghambat proses
saya berduka. Namun, saya bersyukur kepada Allah setelah upacara pemakaman Papa
dan kembali melanjutkan studi di SAAT, saya ditolong lewat proses konseling.
Menjalani proses konseling menolong saya melihat, menyadari, mengakui dan
mengekspresikan duka yang saya rasakan. Bahkan dalam masa-masa konseling
kedukaan, saya bisa menyadari bagaimana berbagai rangkaian dan ritual upacara
kematian dalam budaya Toraja memiliki kontribusi baik secara positif dan negatif
dalam proses kedukaan saya. Berbagai hal inilah yang membawa saya pada sebuah
tahapan untuk memproses kedukaan, sampai akhirnya saya bisa menerima dan
mengikhlaskan kepergian Papa.

Pengalaman kedukaan ini juga yang membawa saya melihat bagaimana Mama
menghadapi kedukaan sebagai seorang istri yang hidup dalam konteks budaya Toraja.
Mama berhadapan dengan rasa duka yang kadang sulit untuk diungkapkan bahkan
diekspresikan kepada anak-anaknya. Kehilangan suami yang telah menjadi
pendamping hidupnya selama kurang lebih dua puluh tujuh tahun, menjadi sebuah
pengalaman kehilangan yang sulit untuk digambarkan. Kematian Papa membawa
perubahan besar di dalam kehidupan Mama khususnya status baru sebagai seorang
ibu janda. Mama tidak hanya bergumul dengan perubahan di dalam keluarga sebagai

orang tua tunggal bagi anak-anaknya, tetapi juga dalam kehidupan sosial masyarakat

3



khususnya ketika berkaitan dengan kegiatan atau keputusan yang menyangkut
kehidupan menurut adat istiadat orang Toraja, yang umumnya suami memiliki
peranan besar dalam hal tersebut.

Dalam masyarakat Toraja di mana saya lahir dan bertumbuh, upacara
kematian disebut rambu solo’.! Upacara rambu solo’ merupakan upacara yang sangat
dihargai karena dipercaya sebagai penghormatan terakhir kepada orang yang
meninggal dunia.? Salah satu kepercayaan inilah yang membuat masyarakat Toraja
melakukan upacara rambu solo’ karena upacara ini menjadi kesempatan bagi keluarga
untuk menunjukkan tanda kasih kepada orang yang telah meninggal. Tanda kasih ini
dinyatakan dengan berbagai rangkaian upacara adat dan pengorbanan hewan
khususnya kerbau dan babi. Terlaksananya rangkaian upacara adat atau pesta rambu
solo’ ini menjadi kelegaan dan kebanggaan tersendiri bagi keluarga yang berduka.

Upacara rambu solo’ merupakan tradisi yang diwariskan secara turun-
temurun, di mana keluarga yang ditinggalkan mengadakan sebuah pesta atau perayaan
untuk orang yang telah meninggal dunia.? Pelaksanaan upacara ini didasari oleh
kepercayaan kepada leluhur atau yang dikenal dengan sebutan Aluk To Dolo.

Meskipun saat ini sebagian besar masyarakat Toraja tidak lagi memeluk agama Aluk

'Rambu solo’ berasal dari kata rambu yang berarti asap dan solo " yang berarti turun. Jadi
Rambu solo’ berarti asap yang menurun. Kata ini merupakan suatu kiasan persembahan. Persembahan
ini ditujukan kepada jiwa orang yang meninggal dunia. Segala sesuatu yang dikorbankan baik yang
bernyawa maupun yang tidak bernyawa ikut dibawa oleh jiwa tersebut ke Puya (dunia orang mati).
Upacara dimulai pada saat matahari mulai condong ke Barat sampai petang. Di dalam seluruh kegiatan
keagamaan itu upacara adat memegang peranan penting. Lih. Th. Kobong et al., Aluk, Adat dan
Kebudayaan dalam Perjumpaan dengan Injil (Rantepao: Pusbang-Badan Pekerja Sinode Gereja
Toraja, 1992), 6.

2Mei N. Hidayah, “Tradisi Pemakaman Rambu Solo di Tana Toraja dalam Novel Puya Ke
Puya Karya Faisal Oddang: Kajian Interpretatif Simbolik Clifford Geertz,” Bapala 01, no. 01 (2018):
4.

3Frans B. Palebangan, Aluk, Adat, dan Adat-Istiadat Toraja (Rantepao: Sulo, 2007), 42.
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To Dolo dan mayoritas beragama Kristen, tetapi adat istiadat yang dilakukan
merupakan kepercayaan nenek moyang orang Toraja.* Hal ini terlihat dari berbagai
ritual-ritual kedukaan yang dilakukan dalam masa-masa persiapan dan pelaksanaan
upacara rambu solo’ seperti aturan-aturan adat yang harus dipatuhi, jumlah hewan
yang harus dikurbankan untuk tingkatan sosial tertentu dan berbagai hal lainnya.
Masuknya agama Kristen di Toraja tidak serta merta membuat berkurang atau
hilangnya prosesi upacara rambu solo’, namun yang terjadi adalah proses sinkretisme
dalam pelaksanaannya yaitu, perpaduan antara kepercayaan Aluk To Dolo dan
kepercayaan terhadap ajaran agama Kristen. Dengan kata lain keberadaan agama
Kristen di Toraja tidak menghilangkan kepercayaan sebagian besar masyarakat
terhadap A/uk To Dolo atau kepercayaan nenek moyang. Sampai saat ini kepercayaan
tersebut masih dipegang teguh oleh sebagian besar masyarakat Toraja sekalipun
mayoritas mereka telah beragama Kristen. Lusi dan Yuwanto mengatakan bahwa
tradisi yang telah dijalankan secara turun-temurun ini telah mengakar dalam
kehidupan masyarakat Toraja sehingga tidak mudah untuk menghilangkannya.> Hal
inilah yang terlihat dalam upacara kematian yang dilakukan sampai sekarang.
Upacara kematian di Toraja tidak hanya sekedar rangkaian upacara adat.
Upacara kematian memiliki banyak nilai yang berharga. Nilai itu mencakup nilai
religi yang didasarkan pada kepercayaan leluhur, Aluk To Dolo. Kemudian, nilai
kekeluargaan yang ditunjukkan dengan musyawarah antar anggota keluarga dengan

tujuan untuk mencapai kesepakatan bersama berkaitan dengan pelaksanaan upacara

“Roni Ismail, “Ritual Kematian Dalam Agama Asli Toraja ‘Aluk To Dolo’: Studi Atas
Upacara Kematian Rambu Solo',” Religi Jurnal Studi Agama-Agama 15, no. 1 (April 2019): 88.

SReyvences Asgrenil Lusi dan Listyo Yuwanto, “Aspek-Aspek Psikologis pada Prosesi
Rambu Solo’: Tinjauan Teori Religiusitas,” Insight 16, no. 2 (Oktober 2020): 340.



kematian menurut adat Toraja. Nilai prestise, di mana upacara ini dilakukan
berdasarkan martabat atau status sosial keluarga. Karena itu banyaknya kerbau dan
babi yang disembelih saat upacara pemakaman akan menjadi tolok ukur tingginya
kedudukan sebuah keluarga. Terakhir adalah nilai kebersamaan yang ditunjukkan
dengan tolong menolong antar masyarakat baik berupa tenaga, barang dan lainnya.
Nilai-nilai ini yang menjadi sebuah pedoman bagi masyarakat Toraja dalam
melakukan upacara kematian.®

Bagi masyarakat Toraja, rambu solo’ disebut sebagai pesta atau perayaan yang
pelaksanaannya dapat berlangsung selama beberapa hari.” Upacara adat ini dikenal
sebagai upacara yang berbiaya mahal yang dapat menghabiskan biaya dari ratusan
juta bahkan sampai miliaran rupiah dalam satu kali upacara. Dalam pelaksanaan
upacara rambu solo’, anggota keluarga berkewajiban untuk mempersembahkan
kurban yaitu, kerbau dan babi. Jumlah hewan yang dikurbankan menyesuaikan status
sosial dari keluarga almarhum. Namun dalam perkembangannya, jumlah hewan yang
dikurbankan juga dapat menyesuaikan dengan kemampuan ekonomi keluarga
almarhum.

Pengorbanan hewan dalam upacara kematian menurut A/uk To Dolo memiliki
nilai religius atau agama. Hewan-hewan yang dikorbankan dipercaya sebagai “bekal”
yang akan menemani orang yang mati ke dunia akhirat. Pengorbanan hewan ini
mencakup hal yang disebut “siri’ to mate” (siri’ orang mati), di mana hal ini
mewajibkan keluarga untuk berupaya sekuat tenaga melaksanakan upacara kematian

demi keselamatan orang tua atau kakek nenek di akhirat. Saat unsur-unsur religius

®Hidayah, “Tradisi Pemakaman,” 5-6.

"Lusi dan Yuwanto, “Aspek-Aspek Psikologis,” 341.



dihapuskan dari upacara kematian, maka siri’ to mate bergeser menjadi siri’ to tuo
(siri’ orang hidup) yang menyangkut harga diri seseorang atau keluarga di mana hal
ini ditentukan dalam konteks masyarakat. Hal selanjutnya yang mengubah aspek siri’
ke arah yang berlebihan adalah pada gengsi pribadi dan keluarga, dan inilah yang
tampaknya telah terjadi di zaman sekarang. Upacara kematian lama-kelamaan
berubah menjadi konsentrasi dan manifestasi siri’ yaitu, pelaksanaan upacara
kematian yang semarak dan mahal akan menaikkan gengsi keluarga yang
bersangkutan dan ketika gagal melaksanakannya akan membuat malu keluarga
tersebut.

Dalam upacara rambu solo’ kerabat akan memberikan sumbangan yang
bersifat timbal balik atau menjadi utang-piutang. Utang ini akan dibayar jika yang
bersangkutan menyelenggarakan sebuah upacara dalam bentuk dan jumlah yang
sama. Jika utang-piutang tersebut belum dibayar oleh yang bersangkutan semasa
hidupnya, maka akan dibayar oleh anak ataupun cucunya.’ Karena itu, utang-piutang
ini dapat menjadi hal yang dibawa secara turun temurun dan tidak dapat dipungkiri
dapat menjadi beban bagi anggota keluarga yang bersangkutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Marwing menunjukkan bahwa beban keuangan
pada upacara rambu solo” secara signifikan memberi dampak ekonomi yang negatif
bagi kesejahteraan individu maupun rumah tangga dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Hal ini dapat terjadi bagi orang yang melaksanakan upacara besar,

sedang maupun upacara yang minim. Mereka sama-sama menghadapi dampak

8John Liku-Ada’, Aluk To Dolo Menantikan Tomanurun dan Eran Di Langi’ Sejati: la Datang
Agar Manusia Mempunyai Hidup Dalam Segala Kelimpahan (Y ogyakarta: Gunung Sopai, 2014), 187.

®Ahim Abdurahim, “Makna Biaya dalam Upacara Rambu Solo,” Jurnal Akuntansi
Multiparadigma 6, no. 2 (Agustus 2015): 182.



langsung dari beban keuangan yaitu, tingginya biaya upacara rambu solo’ dan adanya
beban utang. Beban keuangan dalam pelaksanaan upacara rambu solo’ ini
menimbulkan problem psikologis yang berbeda-beda pada setiap orang.!”

Problem psikologis yang muncul dalam pelaksanaan upacara adat ini di
antaranya adalah kondisi stres mulai terlihat ketika seseorang atau keluarga
mempersiapkan upacara rambu solo’. Hal ini khususnya rentan dialami oleh individu
atau keluarga yang memiliki penghasilan rendah, serta pendidikan rendah, namun
tetap melakukan upacara rambu solo’ yang besar atau sempurna. Mereka dapat
menderita stres yang lebih berat dan dapat mengarah pada gangguan depresi ringan
dibandingkan mereka yang melakukan upacara rambu solo’ pada tingkat menengah
dan minim. Kondisi stres tidak hanya pada saat mempersiapkan upacara, namun dapat
berlanjut dengan ketakutan-ketakutan yang berlebihan akan masa depan. Ketakutan-
ketakutan tersebut seperti ketakutan atau kecemasan yang terus menerus mengenai
pengembalian utang dan bahkan kondisi ini dapat semakin parah dengan keadaan
frustrasi dan putus asa yang berat akan situasi yang sedang dihadapi.'!

Problem psikologis lain dari pelaksanaan upacara adat ini adalah perbedaan
pola interaksi dalam masyarakat antara individu atau keluarga yang melaksanakan
upacara rambu solo’ yang besar dan yang menengah atau kecil. Pada upacara yang
besar, individu dapat berperilaku kontradiktif antara perilaku rendah diri dan superior.
Perilaku rendah diri ini muncul saat berhadapan dengan anggota keluarga khususnya

ketika keadaan keluarga lebih daripada individu tersebut. Namun saat berada di

19Arman Marwing, “Problem Psikologis dan Strategi Coping Pelaku Upacara Kematian
Rambu Solo”’ di Toraja: Studi Fenomenologi pada Tana’ Bulaan,” Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam
8, no. 2 (Januari 2011): 222, https://doi.org/10.18860/psi.v0i0.1552.

"Tbid.



tengah-tengah masyarakat, sikap rendah diri ini dapat berubah menjadi sikap yang
superior serta percaya diri. Sementara itu, problem psikologis pada individu atau
keluarga yang melaksanakan upacara rambu solo’ yang menengah atau kecil berupa
sikap dan perilaku rendah diri yang lebih luas bukan hanya pada keluarga besar tetapi
juga pada masyarakat secara umum. Jika perasaan rendah diri ini terus menerus
dirasakan maka dapat membuat individu atau keluarga yang bersangkutan menarik
diri dari hubungan interaksi dengan masyarakat yang ada.!?

Melihat problem psikologis yang ditimbulkan dari pelaksanaan upacara rambu
solo’ ini, tentu dapat berpengaruh pada proses duka seseorang. Sementara berduka
adalah bagian yang perlu untuk dilakukan. Berduka menjadi sebuah reaksi ketika
seseorang mengalami kehilangan dan perpisahan dari orang yang dikasihi. Seseorang
dapat mengekspresikan perasaan kehilangan, mengekspresikan penyangkalan atas
kenyataan yang dialami, dan mengekspresikan dampak-dampak dari kehilangan
tersebut sampai akhirnya dapat menerima hal tersebut sebagai sebuah kenyataan yang
harus dihadapi.!3 Upacara kematian tentu menjadi hal yang penting, namun
memproses kedukaan juga adalah bagian yang tidak boleh diabaikan oleh seseorang
yang berduka dan hal ini tampaknya tidak terlalu menjadi perhatian penting dalam
masyarakat Toraja. Situasi demikian saya temukan dalam pengalaman Mama
menghadapi kematian Papa. Prosesi adat kematian yang kami laksanakan menguras
waktu, tenaga dan pikiran sehingga menghambat proses kedukaan. Selain itu, beban-

beban yang muncul setelah pelaksanaan upacara kematian, seperti utang yang harus

Ibid., 223.

BTherese A. Rando, Grieving: How to Go on Living When Someone You Love Dies
(Lexington: Lexington, 1988), 18.



dibayarkan ketika sewaktu-waktu kerabat yang memberikan tanda duka pada upacara
kematian Papa melaksanakan upacara kedukaan ataupun upacara sukacita. Kadang
kala waktu pengembalian utang ini tidak bisa diprediksi sehingga hal ini menjadi
beban tersendiri dalam menjalani hari-hari yang dilalui.

Kehidupan dalam masyarakat Toraja yang dipengaruhi oleh budaya patriarki
di mana hal ini telah berlaku secara turun temurun, membawa pergumulan tersendiri
bagi Mama sebagai seorang istri. Kematian Papa membuat keluarga kami kehilangan
sosok pemimpin, yang mengambil keputusan-keputusan berkaitan dengan hal-hal
yang menyangkut adat istiadat dalam masyarakat orang Toraja. Kematian Papa
membuat Mama harus mengambil alih semua peranan Papa selama ini. Selain itu,
status baru sebagai seorang ibu janda menimbulkan rasa minder dan rendah diri pada
Mama sehingga ia merasa terbeban ketika berada dalam kumpulan masyarakat atau
acara-acara adat.

Di balik kerumitan pelaksanaan upacara rambu solo’ dan berbagai ritual yang
dilakukan oleh masyarakat Toraja, tidak dapat dipungkiri bahwa nilai-nilai yang ada
dalam pelaksanaan upacara adat ini dapat juga berkontribusi secara positif dalam
proses kedukaan seseorang. Dalam pengalaman kedukaan Mama karena kematian
Papa, saya melihat bahwa ada bagian yang berkontribusi positif di mana kehadiran
kerabat dari berbagai tempat dan kerja sama atau gotong royong dalam proses upacara
kedukaan tersebut menjadi hal yang menolong dalam proses kedukaan Mama sebagai
seorang istri yang berduka.

Pengalaman kedukaan dalam konteks budaya Toraja ini adalah hal yang
menarik untuk ditelusuri. Melihat bagaimana rangkaian upacara kematian dengan
berbagai ritual yang dilakukan dapat berkontribusi pada proses duka seseorang.

Penulis tertarik melihat bagaimana ritual kedukaan dalam konteks Toraja, tahapan
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kedukaan yang dialami dan dampaknya terhadap proses kedukaan. Oleh karena itu,
penulis selaku peneliti menelusuri kedukaan yang khususnya dialami oleh istri yang
berduka dalam konteks Toraja. Dengan demikian judul penelitian ini adalah “Analisis

Naratif Kedukaan Istri Dalam Konteks Budaya Toraja.”

Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diPaparkan di atas, maka penulis
mengajukan rumusan permasalahan melalui pertanyaan berikut: Bagaimana
pengalaman kedukaan istri dalam menghadapi kematian suami di konteks budaya

Toraja?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengalaman
kedukaan istri yang kehilangan suami dalam konteks budaya Toraja. Penelitian ini
menganalisis tahapan kedukaan menggunakan teori Yorick Spiegel, serta
menganalisis manfaat positif dan negatif dari ritual yang dilakukan dalam upacara
kedukaan. Dengan melakukan studi dan penelitian atas rumusan permasalahan yang
telah disampaikan di atas, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat berguna bagi
partisipan dan secara umum bagi istri yang berduka dalam konteks budaya Toraja.
Diharapkan mereka dapat membangun kesadaran mengenai pentingnya memproses
perasaan duka ketika kehilangan orang yang dikasihi, sekalipun dalam masa-masa
berduka tuntutan adat menarik fokus yang lebih banyak bahkan setelah upacara

kematian dilaksanakan, karena adanya beban utang yang dapat menghambat proses

11



duka secara berkepanjangan. Partisipan juga diharapkan dapat melihat sisi positif dan
negatif dari ritual kedukaan menurut adat Toraja yang berkontribusi dalam proses
kedukaan mereka.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar pengetahuan untuk
membuat materi sosialisasi atau seminar yang dapat memberi dampak bagi gereja,
kampus, lembaga pelayanan dan secara luas masyarakat Toraja. Materi sosialisasi ini
mungkin tidak bermanfaat secara langsung bagi mereka yang mendapatkan sosialisasi
karena kondisi mereka tidak dalam keadaan berduka. Namun sosialisasi ini
diharapkan memberi wawasan tentang pentingnya memproses kedukaan saat
mengalami kehilangan karena kematian orang yang dikasihi dan bagaimana menolong
orang-orang dalam konteks budaya Toraja yang mengalami kedukaan karena
kematian orang yang dikasihi. Sosialisasi ini juga diharapkan menjadi wadah untuk

memperkenalkan tentang konseling kedukaan.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Penelitian ini secara khusus ditujukan bagi para istri yang berduka dalam
konteks Toraja sehingga tidak dapat digeneralisasi pada populasi istri yang berduka.
Cakupan penelitian ini juga hanya mempelajari secara mendalam pengalaman
kedukaan tiga istri yang beragama Kristen dalam konteks budaya Toraja dengan

rentang usia 50-60 tahun.
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Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terdiri dari enam bab dengan sistematika sebagai berikut,
yaitu: bab pertama berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, cakupan dan
batasan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi pemaparan tinjauan kepustakaan mengenai kedukaan dalam
dua konteks. Pertama, pemaparan mengenai kedukaan menurut psikologi yang
mencakup tentang definisi kedukaan, tahapan, ritual, manfaat ritual. Kedua,
memaparkan tentang kedukaan dalam konteks Toraja yang mencakup pemaparan
tentang kematian, ritual kedukaan menurut adat Toraja, makna dan manfaat dari ritual
tersebut.

Bab ketiga berisi tinjauan teologis dari Alkitab secara naratif mengenai
kedukaan yang dialami oleh Naomi karena kematian suami di dalam kitab Rut.
Pemaparan dalam bab ini mencakup penjelasan tentang pendekatan naratif terhadap
kisah Naomi. Berikutnya, tentang narasi kedukaan Naomi, tahapan kedukaan Naomi,
dan kesimpulan.

Bab keempat berisi metodologi penelitian yang mencakup teknik sampling,
subjek penelitian, desain penelitian, prosedur penelitian, teknik analisis data, dan
keterbatasan metodologi.

Bab kelima berisi pembahasan penelitian dan diskusi hasil penelitian. Bab

keenam sebagai bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran.
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